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Abstrak
Kepatuhan minum obat menjadi suatu hal penting karena merupakan hal yang
mendasari dari keberhasilan pengobatan yang dilakukan. Pemahaman masyarakat terkait
penyakit dan risiko yang akan terjadi apabila tidak terobati merupakan faktor penting untuk
menjaga keteguhan pasien dalam menjalankan terapi. Hal tersebut menunjukkan pemberian
informasi serta edukasi dini mengenai kepatuhan minum obat penting bagi masyarakat usia
remaja. Kegiatan ini dilakukan dengan pemberian materi edukasi kepada 32 orang siswa di
SMK YPKK 1 Sleman. Kegiatan diawali dengan penyusunan materi dan soal sebagai
instrument. Pada pelaksanaannya, tim memberikan pretestt dan postest untuk menganalisis
tingkat pengetahuan siswa mengenai kepatuhan minum obat. Hasil pretestt dan postest
kemudian dilakukan pengujian Paired Sample T-test yang mendapatkan hasil nilai Sig. (2-
tailed) 0,003 ((Sig. (2-tailed) < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut terlihat terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah pemberian materi. Pemberian perlakuan
berupa pemaparan materi terkait kepatuhan minum obat memberikan pengaruh yang

bermakna terhadap tingkat pengetahun siswa SMK.

Kata kunci: Kepatuhan Minum Obat, Pengetahuan, Remaja

1. PENDAHULUAN

Kepatuhan (compliance) mengikuti terapi merupakan tindakan pasien yang menaati
anjuran tenaga kesehatan, seperti apoteker dan dokter. Nasihat dan petunjuk yang diberikan
adalah semua hal yang perlu diikuti agar tujuan pengobatan tercapai. Kepatuhan minum obat
merupakan suatu yang penting karena menjadi dasar dari keberhasilan pengobatan yang
dilakukan [1]. Strategi yang lebih komprehensif perlu disusun untuk meningkatkan efektifitas
terapi yaitu dengan melakukan identifikasi kepatuhan pasien dalam menggunakan obat [2].
Kepatuhan minum obat sangat penting bagi pasien hipertensi karena berkaitan dengan
pengendalian tekanan darah. Salah satu keberhasilan pasien dalam pengobatan hipertensi
adalah kepatuhan pasien dalam minum obat. Banyak pasien yang tidak patuh dalam
mengonsumsi obat dengan teratur. Sebanyak 50% pasien hipertensi yang tidak mengonsumsi
obat secara rutin mengakibatkan tekanan darah tidak terkontrol dan dapat berujung pada
kematian pasien [1].

Salah satu faktor penghalang yang memengaruhi kepatuhan pasien adalah durasi terapi,
kompleknya regimen terapi, kurang baiknya komunikasi antara tenaga kesehatan dengan pasien
serta mengkonsumsi alkohol dan penyalahgunaan obat [3]. Kepatuhan minum obat mengambil
peran yang penting dalam keberhasilan pengobatan penyakit kronis. Beberapa penelitian
menunjukkan kepatuhan minum obat pasien penyakit kronis pada umumnya masih rendah [4].
Berdasarkan Riskesdas 2018, penyebab pasien tidak rutin berobat adalah pasien merasa sehat,
percaya sepenuhnya pada khasiat obat tradisional, sering lupa, mengalami efek samping obat,
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tidak mampu membeli obat secara rutin, serta tidak tersedianya obat di fasilitas pelayanan
kesehatan [5].

Beberapa penelitian telah menunjukkan pemberian intervensi untuk meningkatkan
pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat. Putri, et al memberikan intervensi berupa
konseling, edukasi, dan reminder untuk meningkatkan kepatuhan minum obat pasien [6].
Penelitian lain menunjukkan adanya pemberian asuhan kefarmasian [7], dan alat bantu
pengingat [8], [9]. Edukasi atau pemberian informasi menjadi salah satu cara yang banyak
dijadikan pilihan sebagai intervensi untuk meningkatkan pengetahuan [10]-[12].

Ketidakpatuhan minum obat dapat menjadi penghalang tercapainya hasil positif
terutama pasien penyakit kronis. Kepatuhan minum obat yang meningkat dapat mengurangi
beban ekonomi dan kesehatan [13]. Pengobatan jangka panjang dan kepatuhan pengobatan
untuk penyakit kronis sering kali menurun secara signifikan seiring berjalannya waktu.
Pemahaman terkait penyakit dan risiko yang akan terjadi apabila tidak terobati merupakan
faktor penting untuk menjaga keteguhan pasien dalam menjalankan terapi [14]. Diperlukan
pemahaman terkait pentingnya kepatuhan minum obat sejak usia dini.

Berdasarkan latar belakang tersebtu, maka pemberian informasi dan edukasi dini
terkait kepatuhan minum obat sangat penting dilakukan pada masyarakat usia remaja.
Harapannya hal tersebut dapat menumbuhkan kesadaran bahwa kepatuhan minum obat penting
untuk mencapai target terapi.

2. METODE

2.1 Metode pelaksanaan
Kegiatan ini dilakukan dengan pemberian materi edukasi dalam bentuk power point
sehingga dapat disampaikan kepada para siswa.

2.2 Profil mitra

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan judul “Pengaruh Kepatuhan Minum
Obat terhadap Capaian Hasil Terapi” dilaksanakan di SMK YPKK 1 Sleman yang beralamat
di JI. Sidoarum-Gamping No. 2, Mejing Wetan, Ambarketawang, Gamping, Sleman,
Yogyakarta. Sebanyak 32 orang siswa mengikuti jalannya kegiatan ini.

1. Tahap Pra Kegiatan

Penyusunan materi Koordinasi rencana kegiatan

\NZ

2. Tahap Pelaksanaan

Penyampaian materi

\NZ

3. Tahap Evaluasi

Pretestt Postest

Gambar 1 Bagan alur kegiatan

2.3 Prosedur pelaksanaan pengabdian
2.3.1 Tahap pra kegiatan
a. Penyiapan materi dilakukan dengan cara mengkaji literatur ilmiah untuk
memperoleh informasi yang akurat dan terkini
b. Hasil observasi digunakan sebagai dasar penyusunan rencana kegiatan
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2.3.2 Tahap pelaksanaan
Penjelasan materi dan edukasi terkait kepatuhan minum obat disertai diskusi
interaktif.

2.3.3 Tahap evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan memberikan pretestt dan postest untuk mengetahui
pengetahuan siswa mengenai kepatuhan minum obat sebelum dan sesudah
mengikuti kegiatan.

Tabel 1 Rundown Kegiatan

17 Oktober 2023 Acara Keterangan
09.00-09.30 Registrasi Panitia
09.30-09.45 a. Pembukaan dan sambutan Panitia

Kepala Sekolah SMK YPKK 1 Sleman
09.45-11.30 a. Pretestt

b. Penyampaian materi: apt. Niken Larasati,
Kepatuhan Minum Obat M.Si.
C. Postest
11.30-11.50 Penutup Panitia

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Kegiatan

Kegiatan tatap muka di SMK YPKK 1 Sleman yang diikuti 32 siswa, kepala sekolah,
dan guru berjalan lancar. Kegiatan diawali dengan pembukaan acara oleh MC. Kepala sekolah
memberikan sambutan di awal acara kemudian diikuti dengan pengisian kuesioner pretestt.
Materi kepatuhan minum obat disampaikan secara interaktif dengan peserta disertai dengan
diskusi dan tanya jawab. Di akhir kegiatan dilakukan pembagian doorprize dan peserta
melakukan pengisian postest untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengetahuan sebelum
dan sesudah pelatihan.

Seluruh siswa mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir dan menyelesaikan pretestt
dan postest. Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan ini tampaknya mendapat respon yang baik
dari para siswa. Mayoritas siswa menganggap kegiatan ini sangat bermanfaat karena dapat
memperluas pengetahuan mereka, mendapatkan pengalaman baru dan senang dapat mengikuti
kegiatan ini. Siswa berharap kegiatan serupa dapat dilakukan pada kesempatan lain dengan
menggunakan materi yang berbeda.
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Gambar 2 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakaf
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3.2 Hasil Evaluasi

Instrumen pengukuran pengetahuan siswa mengenai kepatuhan minum obat
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 soal pilihan benar/salah. Materi yang diberikan
meliputi definisi, faktor-faktor yang mempengaruhi, strategi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kepatuhan minum obat, jenis-jenis ketidakpatuhan dan akibatnya, serta alat yang
dapat digunakan.

Nilai Rata-rata
Pretestt dan Postest

BREES POSTES

Gambar 4 Rata-rata nilai pretestt dan postest

Hasil pretestt dan postest menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 7,5
(pretesttt) menjadi 8,6 (postestt).
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Klasifikasi Tingkat Pengetahuan
Kepatuhan Minum Obat

81.25%

i

34.38%

59.38%

BASYH
SANGAT BAIK BAIK KURANG

® Pretes ™ Postes

Gambar 5 Kilasifikasi Tingkat Pengetahuan Kepatuhan Minum Obat

Hasil pretesttt dan postestt kemudian diklasifikasikan menjadi 3 klasifikasi hasil skor,
yaitu skor 8-10 (sangat baik), skor 6-7 (baik), skor <6 (kurang). Berdasarkan data menunjukkan
bahwa setelah pemberian perlakuan maka kategori nilai sangat baik sebesar 81,25%, dan baik
sebesar 34,38%.

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of

Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1  pretes - postes -1.06250 1.83052 .32359 -1.72247 -.40253  -3.283 31 .003

Gambar 6 Hasil Uji Paired Sample T-test

Hasil pretestt dan postest kemudian dilakukan pengujian Paired Sample T-test. Data
menunjukkan hasil nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,003 ((Sig. (2-tailed) < 0,05). Hal tersebut berarti
terdapat perbedaan antara hasil pretestt dan postest yang signifikan. Pemberian perlakuan berupa
pemaparan materi terkait kepatuhan minum obat memberikan pengaruh yang bermakna terhadap
tingkat pengetahun siswa SMK.

Beberapa masalah menjadi temuan dalam pelaksaan kegiatan ini, di antaranya yaitu
adanya perbedaan pengetahuan awal antar siswa terkait pentingnya kepatuhan minum obat serta
konsekuensi dari ketidakpatuhan. Hal tersebut diatasi dengan memberikan informasi dasar
terlebih dahulu dan menggunakan analogi sederhana untuk menjelaskan konsep kepatuhan
minum obat. Selain itu masalah lain yang ditemui adalah penggunaan bahasa atau istilah medis
yang mudah dimengerti oleh siswa. Penggunaan bahasa penting diperhatikan agar siswa tidak
kesulitan memahami materi. Penggunaan istilah yang mudah dimengerti dan menghindari istilah
medis yang masih asing bagi siswa menjadi solusi bagi masalah ini.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan data menunjukkan bahwa setelah pemberian perlakuan maka kategori
nilai pengetuhan sangat baik sebesar 81,25%, dan baik sebesar 34,38%. Pemberian intervensi
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 7,5 (pretestt) menjadi 8,6 (postest).
Pemberian informasi secara signifikan memberikan pengaruh terhadap tingkat pengetahuan
siswa SMK terhadap kepatuhan minum obat (nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,003). Pengetahuan
terhadap pengobatan perlu ditanamkan sejak dini. Pengetahuan yang baik dapat mempengaruhi
kesadaran diri dalam menjalani pengobatan.

5. SARAN

Promosi kesehatan kepada masyarakat usia dini dapat dilakukan dengan materi lainnya
seperti penggolongan obat, atau penggunaan obat pada swamedikasi sebagai upaya
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran hidup sehat.
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